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ABSTRAK

Brigita Beatriz (E.1042191017) : Perubahan Perilaku Mahasiswa Terhadap
Pembelian Pakaian Bekas Melalui Media Sosial Instagram. Skripsi Program Studi
Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Tanjungpura,
Pontianak 2023.

Penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman mengenai perubahan
perilaku mahasiswa khususnya Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Universitas
Tanjungpura Pontianak terhadap pembelian pakaian bekas melalui media sosial
instagram. Permasalahan ini cukup menarik untuk diteliti mengingat media sosial
instagram sangat berpengaruh bagi perubahan perilaku mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif, teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
ditemukan hal-hal pokok yaitu adanya perubahan perilaku mahasiswa. Faktor-
faktor yang menyebabkan mahasiswa Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik
Universitas Tanjungpura melakukan pembelian pakaian bekas melalui media sosial
instagram yakni terdapat faktor internal dan eksternal. Faktor internal ini berasal
dari kemauan individu yakni keinginan, kebutuhan, kepercayaan, kebiasaan, dan
gaya hidup. Kemudian faktor eksternal berasal dari lingkungan, Kemudahan dalam
transaksi, bersih, pertemanan dan adanya Potongan harga. Adanya dampak yang
disebabkan oleh perubahan perilaku yaitu dampak positif dan negatif. Dampak
positif yaitu terpenuhinya keinginan, menghemat waktu dan tenaga, kemudahan
dalam pembayaran. Dampak negatif dari perubahan perilaku ini adalah munculnya
perilaku konsumtif, munculnya perilaku malas, muncul sikap pemborosan yang
berdampak pada keuangan sehari-hari, barang tidak sesuai ekspetasi, gaya hidup
yang berlebihan berdampak pada ekonomi. Saran dari penelitian ini diharapkan
mahasiswa dapat memilah yang mana keinginan dan kebutuhan serta dapat
mengontrol keuangan dengan sebaik-baiknya.

Kata Kunci : Mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Tanjungpura, Perubahan Perilaku, Pakaian Bekas.



ABSTRACT

Brigita Beatriz (E.1042191017): Changes in Student Behavior towardsPurchasing
Second-hand Clothes through Instagram Social Media. UndergraduateThesis,
Sociology Study Program, Faculty of Social and Political Sciences,
Tanjungpura University, Pontianak 2023.

This research aims to provide an overview of changes in student behavior,
especially at the Faculty of Social and Political Sciences, Tanjungpura
PontianakUniversity towards buying second-hand clothes through Instagramsocial
media. This problem is quite interesting to examine considering that Instagramis
veryinfluential for changes in student behavior. This study uses a qualitative
approachwith descriptive analysis, with data collection techniques using
observation, interviews, and documentation. The results of this study found several
things, oneof which was the change in student behavior. The factors that cause
students of the Faculty of Social and Political Sciences, University of Tanjungpura
topurchase second-hand clothes through the Instagram social media are internal
andexternal factors. These internal factors come from the will of the individual,
namely desires, needs, beliefs, habits, and lifestyle. While external factors
comefrom the environment, ease of transaction, cleanliness, friendship and
discountedprices. There are impacts caused by changes in behavior, namely positive
andnegative impacts. The positive impacts include the fulfillment of desires,
savingtime and effort, ease of payment. The negative impacts of this change in
behavior include the emergence of consumptive behavior, the emergence of lazy
behavior, the emergence of an attitude of wasting money which impacts daily
finances, goods that do not meet expectations, excessive lifestyles have an impact
ontheeconomy. Recommendations from this study are among others that
studentsshould be able to distinguish between desires and needs, and to control their
finances properly.

Keyword : Students of the Faculty of Social and Political Sciences, Tanjungpura
University, Changes in Behavior, Second-hand Clothes




RINGKASAN SKRIPSI

Skripsi ini berjudul “Perubahan Perilaku Mahasiswa Terhadap Pembelian
Pakaian Bekas Melalui Media Sosial Instagram”. Judul ini dipilih karena Kota
Pontianak yang memiliki sejumlah pelajar yang datang dari berbagai daerah
menjadi salah satu kota dengan mahasiswanya yang terlibat dalam pembelian
pakaian bekas melalui media sosial instagram khususnya mahasiswa Fakultas IImu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tanjungpura Pontianak. Perilaku yang
dilakukan oleh kalangan mahasiswa terjadi cukup lama, hal ini dilakukan
mahasiswa dikarenakan mereka menganggap media sosial Instagram ini sebagai
alat yang mempermudah mereka untuk melakukan pembelian. Perumusan masalah
dalam penelitian adalah mengapa terjadinya perubahan perilaku mahasiswa
terhadap pembelian pakaian bekas melalui media sosial instagram ? Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebab mahasiswa lebih
memilih belanja pakaian bekas melalui media sosial Instagram dibandingkan secara
langsung serta menganalisis dampak dari perubahan perilaku mahasiswa yang
berbelanja pakaian bekas melalui media sosial Instagram. Manfaat dari penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Khasanah Sosiologi serta dapat menjadi
bahan refrensi bagi penelitaian yang serupa dan memberikan informasi yang
berguna khususnya bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Tanjungpura Pontianak.

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis perubahan perilaku terhadap

pembelian pakaian bekas melalui media sosial Instagram di kalangan mahasiswa



Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tanjungpura Pontianak dengan
menggunakan teori perubahan sosial menurut Smelser untuk memahami lebih
dalam mengenai faktor yang menentukan perubahan perilaku mahasiswa dan
memiliki tujuan untuk menjelaskan mengapa seseorang atau pelaku menentukan

pilihan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif. Penelitian kualitatif dalam penelitian ini suatu metode penelitian dengan
menekankan pada analisis secara mendalam melalui pengumpulan data dengan
pertanyaan-pertanyaan yang spesifik dari informan dan menafsirkan ke dalam
penjelasan-penjelasan dari data yang diperoleh mengenai perubahan perilaku
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tanjungpura
Pontianak terhadap pembelian pakaian bekas dengan adanya media sosial

instagram.

Hasil penelitian ini ditemukan hal-hal pokok yang menyebabkan
perubahan perilaku mahasiswa untuk membeli pakaian bekas melalui media sosial
instagram yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari keinginan,
kebutuhan, kepercayaan, kebiasaan, dan gaya hidup. Faktor eksternal yaitu berasal
dari lingkungan, Kemudahan dalam transaksi, bersih, pertemanan dan adanya
Potongan harga. Adapun dampak positif dan negatif dari melakukan pembelian
pakaian bekas melalui Instagram. Saran dari penelitian ini diharapkan mahasiswa
dapat memilah yang mana keinginan dan kebutuhan serta dapat mengontrol

keuangan dengan sebaik-baiknya.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Penampilan merupakan hal paling utama bagi mahasiswa, dimana
zaman yang semakin berkembang mengakibatkan adanya suatu perubahan
yang pesat. Terlihat dari perilaku mahasiswa yang meninggikan gaya hidup
untuk menunjang penampilannya sehari-hari baik dikampus maupun diluar
kampus. Mahasiswa merupakan seorang pelajar yang diberi tanggung jawab
untuk mengikuti pembelajaraan setiap hari tertentu di jam perkuliahan yang
berbeda-beda. Oleh karena itu mahasiswa memerlukan pakaian pendukung
perkuliahan dengan membeli pakaian yang sesuai dengan keuangan
mahasiswa. Dengan adanya pakaian bekas yang terjual dengan harga yang
murah dan dapat dibeli melalui dibeberapa applikasi seperti intagram. Hal ini
menjadikan mahasiswa berperilaku konsumtif sesuai dengan tuntutan
sosialnya. Kebiasaan berperilaku konsumtif ini dapat berdampak pada
pemborosan yang dimana mahasiswa akan sulit mengtrol keuangan.

Dengan adanya penggunaan teknologi ini memberikan dampak
positif maupun negatif dengan pemanfaatan teknologi yang dilakukan oleh
pihak tertentu mulai dari bisnis online hingga dapat terjadi kriminalitas.
Kriminalitas disini bukan berbentuk kejahatan fisik manusia nhamun berupa
penipuan uang ataupun barang. Tanpa disadari era digital ini membawa

mahasiswa masuk kepada pola cara yang baru dan mulai menentukan pola



pikir serta perilaknya. Disamping itu, perkembangan teknologi membuat
mahasiswa di dunia seolah-olah menjadikan tanpa batas dan menyebabkan
perubahan struktur sosial secara signifikan berlangsung dengan cepat. Seperti
penjualan pakaian bekas di media sosial Instagram, dengan sering
mempromosikan barang tersebut maka sangat berdampak pada larisnya
perdagangan walaupun dari sejak lama di Pontianak ini sedikit dikenal dengan
beragam penjualan pakaian bekas yang tanpa mempromosikan barang
tersebut di media sosial pun akan tetap laris dipasarannya.

Munculnya toko-toko baru dengan menghadirkan media sosial
instagram ini merupakan salah satu faktor perubahan perilaku sosial yang
dimana dengan adanya media sosial ini dapat mempermudah penjual pembeli
melakukan transaksi. Karena sebelum adanya perkembangan media sosial ini
masyarakat Pontianak melakukan jual beli secara langsung atau langsung ke
toko tetapi masih banyak juga toko pakaian bekas yang menjual seperti di
Pasar Lelong Jeruju, Pasar Tengah Pontianak dan sebagainya, namun
terkhusus untuk Pasar lelong jeruju mereka memiliki konsep penjualan
sepanjang jalan dihari sabtu dan minggu pagi saja. Konsep dari penjualan
tersebut pun beragam seperti pakaian bekas tersebut dikemas dalam karung
besar atau bisa kita sebut dengan bal dan menjualnya langsung setelah bal
tersebut dibuka. Harga yang peneliti dapatkan ketika observasi, jika dibuka
dari bal adalah Rp. 5.000,00 - Rp. 35.000,00 per-barang, ada juga yang telah

tergantung bekisar Rp. 15.000,00 — Rp. 100.000,00an per-barang.



Kemudian ada juga konsep dari toko pakaian bekas yakni dengan
menjual secara langsung dan menggunakan media Instagram untuk
mempromosikan pakaian bekas yang ia jual dan telah dicuci bersih dengan
kisaran harga Rp. 25.000,00 — Rp. 100.000an. Ada juga konsep dari
Lolexsecondbrand yakni menjual secara langsung dan menggunakan media
sosial sebagai alat untuk promosi, sistem penjualannya hanya menjual sepatu
bekas yang original dengan kisaran Rp. 300.000,00 — Rp. 1.000.000,00
tergantung dengan jenis dan kondisi.

Tabel 1.1.

Jumlah Outlet Pakaian Bekas melalui Instagram di Kota Pontianak

No Username Instagram Jumlah Followers
1. | remaje.id 16.6K
2. | alpha_store fashion 2.946
3. | rafelaa.id 10K
4. | we_owner 12,9K
5. | unodos.id 22,8K
6. | lolex.pontianak 43,5K
7. | thriftyours_id 3.758
8. | arlathrift.shop 10,5K
9. | zuper.second 119K
10. | quinnfashion.id 1,838

Sumber Data : Media Sosial Instagram 2022



Dari tabel 1.1. diatas, peneliti memberikan data yang diambil dari
media sosial instagram yakni akun yang menjual pakaian lelong secara
langsung atau toko dan mempromosikan dengan menggunakan media sosial
Instagram. Bagi peneliti, dengan penggunaan media sosial instagram dan
jumlah pengikut yang banyak, sangat berpengaruh pada kepercayaan
konsumen untuk berbelanja dari media sosial tersebut.

Toko pakaian bekas sejak lama di Pontianak masih menggunakan
sistem penjualan pasar secara tradisional bahkan dibeberapa tempat masih
menggunakannya. Bentuk pasar tradisional yang menjual pakaian bekas
salah satunya masih berlakunya transaksi tawar menawar dan harga yang
relatif murah, ciri khas ini lah yang menjadikan pasar tradisional masih
dipergunakan oleh warga sekitar dan yang pastinya mahasiswa yang
memiliki budget tipis. Pasar tradisional penjual pakaian bekas biasanya
menjual hanya dengan memilah kondisi dari pakaian tersebut dan tidak
mencucinya terlebih dahulu (langsung diperjual belikan). Pemasaran
pakaian bekas di pasar tradisional pun tidak teratur, harga yang diberikan
bisa berubah sesuai dengan permintaan pembeli dengan persetujuan penjual.
Harga jual dipengaruhi oleh lokasi yang strategis dengan harga sewa tempat
kepada penjual dan mempengaruhi pula pada harga jual yang lebih murah.
Fasilitas pada pasar tradisional lebih mengarah ke aspek fungsional yakni
diutamakan adanya tempat untuk menampilkan produk tetapi penataannya
tidak begitu penting seperti buka bal. Metode pembayaran yang digunakan

di pasar tradisional hanya menggunakan metode pembayaran konvensional



yakni menggunakan uang tunai. Adapun terkait waktu yang dimana pasar
tradisional menggunakan sistem jam buka yang fleksibel tergantung
keputusan lapak itu sendiri.

Berbeda dengan keadaan di pasar modern, dimana penjual pakaian
lelong di Pontianak menggunakan sistem penjualan yang sudah mulai
teratur. Seperti harga yang ditetapkan tidak dapat dikurangi terkecuali harga
diskon yang diberi jangka waktu oleh penjual. Pakaian lelong di pasar
modern terpajang rapi dan telah diloundry atau dicuci. Harga yang
ditetapkan pun relatif besar walaupun ada beberapa harga barang yang
selisih dengan pasar tradisional. Jam operasional yang digunakan dalam
pasar modern pun sangat tertata dengan rapi mulai pukul jam 10:00 hingga
22:00. Metode pembayaran untuk pasar modern pun diberi pilihan oleh
penjual, bisa berupa cash atau uang elektronik (kartu debit dan credit, m-
banking, e-money, dsbg). Kemudian adanya media sosial yang sekarang
memberikan fasilitas yang mudah untuk mempromosikan barang dagangan,
pasar modern cenderung menggunakan fasilitas itu dengan sebaik mungkin.
Kemudahan ini lah yang menjadi daya tarik mahasiswa dalam berbelanja di
pasar modern. Ada juga kelemahan dari pasar modern Kketika
mempromosikan barang dagangannya yang pasti dalam gambar kondisi
pakaian bekas sangat baik dibanding ketika didapatkan setelah membelinya.

Dengan perkembangan teknologi, komunikasi, informasi yang
dengan mudah menampilkan gaya berbusana yang sedang digemari

masyarakat luas khususnya mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu



Politik Universitas Tanjungpura. Kemajuan teknologi ini berperan penting
pada produksi, konsumsi, dan distribusi informasi. Salah satu media sosial
yang mempengaruhi mahasiswa membeli pakaian bekas adalah melalui
Instagram karena di media sosial tersebut memiliki algoritma yang sangat
cerdas. Adanya artificial intelligence untuk menghasilkan feeds, iklan dan
tab explore. Algoritma yang digunakan tidak hanya untuk melacak tombol
suka, komentar dan penayangan video, namun Instagram juga memiliki
sistem deteksi berapa lama kita melihat gambar bahkan video itu
ditayangkan. Konten yang mana sering kita klik, teks apa yang kita sering
baca dan masih banyak hal lainnya. Dengan adanya media sosial ini sangat
berguna sekali untuk para pembisnis.

Perubahan perilaku yang terjadi berjalan dengan cepat dan tidak
terkendali. Perubahan bukan hanya gerak dan kesadaran untuk
meningkatkan kualitas hidup tetapi juga sebagai imbas dari proses ekspansi
dan intervensi. Sebagian mahasiswa menerima adanya perubahan dengan
mengikuti dan memperluas jaringannya untuk berkembang. Karena mereka
selalu mendambakan kehadiran kehidupan yang sejahtera, pemikiran yang
lebih cerdas, pelayanan yang berkualitas, pengelolaan yang rapi dan
sebagainya. Sebagian mahasiswa juga melakukan perlawanan terhadap
perubahan perilaku, terutama yang terjadi bersamaan dengan ekspansi dan
intervensi yang melahirkan perilaku konsumtif berlebih. Karena perilaku
tersebut dianggap sebagai perusak sendi-sendi ekonomi dan merusak

tatanan yang sudah tertata dengan baik.



Masuknya teknologi seperti media sosial instagram dalam lingkup
perilaku sosial membawa perubahan bagi mahasiswa dalam melakukan
pembelian pakaian bekas di kota Pontianak. Karena dengan adanya jejaring
sosial, siapa-pun darimana-pun dapat mengakses media sosial entah itu
dalam bidang sosial, ekonomi, budaya dan lain sebagainya. Mahasiswa bisa
melakukan transaksi dari rumah sambil melakukan pekerjaan rumah bahkan
rebahan. Mahasiswa bisa memilih terlebih dahulu dari postingan penjual
tanpa mengantri dan dapat melakukan pembayaran secara online perilaku
ini dapat menimbulkan perilaku menghamburkan uang atau pemborosan.
Hal ini membuat mahasiswa menjadikan dirinya berperilaku konsumtif
berlebih sesuai dengan tuntutan sosialnya. Banyak dari mahasiswa yang
mengeluh akibat keuangan yang sulit diatur bahkan untuk makan mereka
rela berhemat demi memenuhi keinginannya. Adapun untuk menunjang
penampilan atau gaya hidupnya mereka melakukan peminjaman uang dari
temannya. Gaya hidup saat ini memang tidak dapat dihindari untuk generasi
saat ini. Penampilan merupakan hal keinginan dasar yang harus terpenuhi
bagi kaum muda khususnya mahasiswa. Terdapat juga perilaku mahasiswa
yang ingin setara dengan kaum di atasnya tanpa memerhatikan kondisi
keuangan pribadi.

Pemborosan ini dikatakan sebagai hedonisme yang dimana struktur
keuangan jadi tidak sehat. Kebiasaan berperilaku konsumtif dapat
berdampak pada pemborosan yang dimana mahasiswa akan kesulitan untuk

mengontrol keuangan. Gaya hidup ini membuat banyak cara berbelanja



seseorang menjadi tidak bisa membandingkan barang yang penting dan
tidak penting untuk dibeli. Sehingga pengeluaran lebih besar dibanding
pemasukkan, apalagi mahasiswa rata-rata masih menggunakan uang dari
orang tua. Hasil observasi peneliti menemukan mahasiswa Fakultas IImu
Sosial dan Ilmu Politik Universtias Tanjungpura Pontianak yang
menggunakan pakaian bekas kebanyakan merupakan mahasiswa rantau atau
dari daerah diluar Kota Pontianak. Mereka juga terbiasa membeli pakaian
bekas didaerahnya, pernyataan ini merupakan salah satu penyebab
perubahan perilaku mahasiswa membeli pakaian bekas. Perilaku yang
diterima sebelum adanya media sosial Instagram ini dilakukan secara
langsung. Namun dengan adanya kemudahan melalui media sosial
instagram yang dapat diterima baik oleh mahasiswa menimbulkan
perubahan. Perubahan perilaku yang dialami berasal dari dalam individu
mahasiswa maupun dari lingkungan mahasiswa.

Peneliti juga menemukan beberapa mahasiswa melakukan
pembelian pakaian bekas secara berlebihan melalui media sosial Instagram.
Diantaranya membeli pakaian melebihi 8 helai dalam sekali pembelian, ada
juga yang membeli pakaian bekas sebanyak 1 bal. Mereka merasa bahwa
pakaian yang mereka beli lebih murah jika membelinya banyak. Melihat
permasalahan tersebut penulis tertarik mengangkat penelitian ini karena
menemukan adanya perubahan perilaku pada mahasiswa dengan munculnya

media sosial Instagram.



1.2.

1.3.

1.4.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan
masalah dari penelitian ini yang ditujukan pada perubahan perilaku
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Poltik Universitas Tanjungpura
Pontianak yakni :
1. Adanya faktor pendorong perubahan perilaku mahasiswa melakukan

pembelian pakaian bekas melalui Instagram.
2. Ditemukannya perilaku konsumtif berlebih yang berdampak negatif bagi
mahasiswa.
Fokus Penelitian
Mengingat kebutuhan mahasiswa terhadap pakaian maupun barang

yang dikenakan, banyak mahasiswa membutuhkan toko pakaian bekas
melalui media sosial instagram seperti yang peneliti fokuskan pada faktor-
faktor perubahan perilaku mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik
Universitas Tanjungpura Pontianak terhadap pembelian pakaian bekas
melalui media sosial Instagram.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka muncul
perumusan masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah Mengapa
terjadinya perubahan perilaku mahasiswa terhadap pembelian pakaian bekas

melalui media sosial instagram ?
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1.5. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian untuk menentukan arah yang tepat
bagi peneliti untuk menghindari kesulitan yang mungkin terjadi dalam proses
penelitian, maka yang menjadi tujuan penelitian pada mahasiswa Fakultas

IImu Sosial dan IlImu Politik Universitas Tanjungpura Pontianak yakni :

1. Untuk mengungkapkan faktor-faktor penyebab mahasiswa lebih memilih
belanja pakaian bekas melalui media sosial instagram dibandingkan
secara langsung.

2. Untuk menganalisis dampak dari perubahan perilaku mahasiswa yang
berbelanja pakaian bekas melalui media sosial instagram.

1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan khususnya dalam ilmu sosiologi dengan kajian tentang perubahan
perilaku mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Illmu Politik Universitas
Tanjungpura Pontianak terhadap pembelian pakaian bekas melalui media
sosial instagram.
1.6.2. Manfaat Praktis
1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan perubahan perilaku sosial terhadap pengguna

media sosial instagram pada mahasiswa pembeli pakaian bekas.
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Bagi mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Tanjungpura Pontianak, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukkan untuk mahasiswa agar terhindar dari penggunaan ataupun
pembelian barang yang berlebihan. Diharapkan pula mahasiswa dapat

merubah perilaku yang negatif menjadi lebih baik.



